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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan macam-macam interjeksi, fungsi interjeksi, 
dan makna interjeksi dalam bahasa Panesak. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif dan refleksif-introspektif. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara teknik pancing dan teknik simak. Untuk teknik pancing 
dilengkapi dengan teknik lanjutan berupa (1) teknik cakap semuka, (2) teknik rekam, 
dan (3) teknik catat. Selanjutnya digunakan metode simak bebas libat cakap. Metode 
ini dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa. Sumber data adalah 
masyarakat Kecamatan Tanjung Batu dan Kecamatan Payaraman. Informan dalam 
penelitian ini berjumlah enam orang. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
metode padan pragmatis dengan penentu kawan bicara. Dari hasil penelitian dan 
pembahasan dalam bahasa Panesak terdapat lima belas jenis interjeksi, yaitu 1) 
interjeksi seruan, 2) interjeksi keheranan, 3) inteijeksi kekaguman, 4) interjeksi 
kesedihan, 5) interjeksi kekecewaan dan sesal, 6) interjeksi kekagetan, 7) interjeksi 
kelegaan, 8) interjeksi harapan, 9) interjeksi kejijikan, 10) interjeksi ajakan, 11) 
interjeksi kesakitan, 12) interjeksi simpulan, 13) interjeksi panggilan untuk binatang 
peliharaan, 14) interjeksi panggilan untuk anak, dan 15) interjeksi panggilan isyarat 
dalam situasi tertentu. Interjeksi dalam bahasa Panesak dapat berfungsi sebagai 1) 
ungkapan kebahagiaan, 2) ungkapan kekaguman, 3) ungkapan kesedihan, 4) ungkapan 
kekecewaan, 5) ungkapan keterkejutan, 6) luapan kemarahan, 7) ungkapan yang 
berfungsi untuk memanggil, baik memanggil manusia maupun hewan peliharaan 
dalam mengungkapkan perasaannya. Lapis makna interjeksi dalam bahasa Panesak 
dapat bermakna positif dan negatif.

Kata-kata kunci: interjeksi, bahasa Panesak

Nama, NIM 

Pembimbing 1 
Pembimbing 2

: Riza Dwisari, 06053112028 

: Dra. Siti Salamah Arifin 

: Izzah, S.Pd., M.Pd.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Salah satu bahasa daerah yang ada di Sumatera Selatan adalah bahasa 

Panesak. Bahasa Panesak adalah bahasa yang dipakai oleh penduduk yang tinggal di 

Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Pumomo dkk. 
(2000:2) mengemukakan bahwa bahasa Panesak umumnya digunakan sebagai bahasa 

pergaulan dalam masyarakat Panesak, baik di lingkungan keluarga maupun di 

lingkungan pergaulan umum antarwarga, seperti dalam komunikasi di pasar, 

perhelatan, dan pergaulan sehari-hari.
Dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa Panesak berfungsi

sebagai lambang identitas daerah, sarana perhubungan di dalam keluarga dan
masyarakat, sarana pengembangan kebudayaan daerah, penunjang bahasa nasional,

dan sebagai bahasa pengantar pada tingkat permulaan di sekolah dasar. Hal ini sesuai

dengan pendapat Chaer dan Agustina (2004:226), yaitu:
Bahasa daerah mempunyai tugas sebagai (1) lambang kebanggaan 
daerah, (2) lambang identitas daerah, (3) sarana perhubungan di 
dalam keluarga, dan (4) sarana pengembangan serta pendukung 
kebudayaan daerah. Selain itu dalam hubungannya dengan tugas 
bahasa Indonesia, bahasa daerah itu pula bertugas sebagai (1) 
penunjang bahasa nasional, (2) sumber pengembangan bahasa 
nasional, dan (3) bahasa pengantar pembantu pada tingkat 
permulaan di sekolah dasar di daerah tertentu untuk memperlancar 
pengajaran bahasa Indonesia dalam mata pelajaran lain.

Mengingat kedudukan dan tugas bahasa daerah itu, perlu diupayakan 

penginventarisasian dan pendokumentasian bahasa daerah demi kelestarian bahasa 

dan kebudayaan daerah.

Mulanya, Kecamatan Tanjung Batu terdiri atas tiga marga yaitu 

Tanjung Batu, marga Meranjat, dan marga Burai (Gaffar dkk., 1985:7). Marga 

Tanjung Batu terdiri atas empat belas desa, yakni 1) Tanjung Batu, 2) Tanjung Atap, 
3) Tanjung Batu Seberang, 4) Tanjung Batu Petai, 5) Pajar Bulan, 6) Senuroh, 7)

marga

1
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Tanjung Tambak, 8) Sri Bandung, 9) Sri Tanjung, 10) Sri Kembang, 11) Rengas, 12) 

Betung, 13) Tebedak, dan 14) Ketiau.
Marga Meranjat terdiri atas sebelas desa, yakni: 1) Meranjat, 2) Meranjat Ilir, 

3) Beti, 4) Tanjung Pinang, 5) Tanjung Lalang, 6) Payaraman, 7) Lubuk Bandung, 8) 
Talang Seleman, 9) Limbang Jaya, 10) Tanjung Laut, dan 11) Tanjung Raya. Marga 

Burai terdiri atas tiga desa yakni: 1) Burai, 2) Sentul, dan 3) Tanjung Batu.
Adanya otoritas dan pemekaran daerah di Kabupaten Ogan Ilir menyebabkan 

terjadinya pemekaran. Kecamatan Tanjung Batu yang tampak terlalu luas dimekarkan 

menjadi tiga kecamatan, yakni:
1) Kecamatan Tanjung Batu, yang terdiri atas 15 desa dan kelurahan, yakni 1) 

Kelurahan Tanjung Batu, 2) Desa Tanjung Tambak, 3) Tanjung Batu Seberang, 4) 

Tanjung Baru Petai, 5) Senuro, 6) Pajar Bulan, 7) Tanjung Atap, 8) Sentul, 9) 
Burai, 10) Limbang Jaya, 11) Tanjung Pinang, 12) Tanjung Laut, 13) Sri 
Bandung, 14) Sri Tanjung, dan 15) Bangun Jaya.

2) Kecamatan Inderalaya Selatan yang terdiri atas 11 desa, yakni 1) desa Meranjat 
II, 2) Meranjat I, 3) Meranjat Ilir, 4) Beti, 5) Tebing Gerinting, 6) Tanjung Lubuk, 
7) Arisan Gading, 8) Sukaraja Lama, 9) Sukaraja Baru, 10) Mandi Angin, dan 11) 
Tanjung Dayang, dan

3) Kecamatan Payaraman, terdiri atas 8 desa, yaitu 1) Payaraman, 2) Paya Besar, 3) 

Talang Seleman, 4) Tebedak, 5) Lubuk Bandung, 6) Sri Kembang, 7) Tanjung 

Lalang, dan 8) Rengas (Perda No. 22 Tahun 2005).

Bahasa Panesak memiliki dua variasi dialek, yaitu dialek “o” dan dialek “e”. 
Hal itu seperti diungkapkan Pumomo dkk. (2000:2) bahwa bahasa Panesak memiliki

dua variasi dialek yang dikenal dengan dialek “o” dan dialek “e”. Maksudnya, ada 

kata-kata tertentu yang berakhir dengan bunyi “o” dan ada pula kata-kata variasi 
bunyinya diakhiri oleh vokal e”. Kedua dialek ini pada prinsipnya tidak 

membedakan arti. Dialek “o”, contoh siko digunakan oleh masyarakat marga Tanjung 

Batu dan Meranjat, sedangkan dialek “e”, contoh si ke digunakan oleh masyarakat 
Marga Burai, maknanya sama, yaitu ‘sini’.
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Tampaknya, bahasa Panesak memiliki beberapa kekhasan yang menjadi ciri 

bahasa itu. Kekhasan bahasa Panesak (selanjutnya disingkat BP), antara lain terletak 

pada interjeksinya. Berdasarkan pengamatan peneliti, ada beberapa interjeksi dalam 

BP yang tidak terdapat dalam bahasa lain, misalnya, binaol dan harbata.
Contoh lainnya adalah tenun. Kata tenun menurut Alwi (2005:1176) adalah 

hasil kerajinan yang berupa bahan (kain) yang dibuat dari benang (kapas, sutra, dsb) 

dengan cara memasukkan-masukkan benang secara melintang pada benang yang 

membujur pada barang tenunan (ketika menenun kain). Sementara itu, dalam bahasa 

Panesak kata ini bermakna negatif (kasar) karena tenun dalam BP merupakan alat 

kelamin wanita.
Contoh penggunaan kata tenun sebagai interjeksi adalah, “Beu da tenun iko, 

alangka naq lelernyol”. ‘Tenun ini, alangkah lambatnya’. Kata tenun ini bermakna 

negatif jika diucapkan oleh orang tua dengan perasaan emosi dan intonasi suara 

tinggi. Akan tetapi, jika kata ini digunakan oleh teman sebaya yang hubungannya 

sangat akrab, dan bermaksud bercanda/main-main, maknanya menjadi positif.

Contoh lain ujaran yang menggunakan interjeksi misalnya, “Mela harbata 

nian, la diomongkan j i urang taq usa mase naq kendaqnyo tulaP\ ‘Dasar kurang ajar, 
sudah dikatakan tidak usah, masih saja dilakukan’ Ujaran ini bermakna negatif jika 

diucapkan oleh orang yang lebih tua dan diujarkan dengan penuh emosi. Sebaliknya, 

ujaran ini bermakna positif jika diucapkan oleh teman sebaya, mimik main-main, dan 

diujarkan dengan nada datar atau biasa. Makna harbata dalam BP adalah perbuatan 

yang terlalu kurang ajar.

Interjeksi dalam BP tidak hanya digunakan oleh orang yang sudah tua, tetapi 

interjeksi juga digunakan oleh kalangan remaja maupun anak-anak. Akan tetapi 
interjeksi yang digunakan oleh anak-anak maupun kalangan remaja sekarang 

kebanyakan bukan menggunakan interjeksi dalam BP karena anak-anak dan kalangan 

remaja sudah terkontaminasi akibat pengaruh dari luar, misalnya TV, penduduk yang 

datang dari luar daerah, dan pendidikan di luar daerah Panesak. Hanya orang-orang

yang sudah tua yang masih menggunakan interjeksi dalam BP karena kemurnian 

bahasanya belum terkontaminasi.
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Panesak pernah diteliti Gaffar dkk. (1985). Penelitian itu 

mendeskripsikan struktur bahasa Panesak yang mencakup fonem, jenis kata, proses 

pembentukan kata, fungsi dan arti kata bahasa Panesak, frasa, klausa, dan kalimat 

serta sastra lisan dan sastra tulisan bahasa Panesak.
Selanjutnya, Pumomo dkk. (2000) dalam penelitian serupa mendeskripsikan 

sistem morfologi dan struktur sintaksis bahasa Panesak. Mengenai sistem morfologi 
bahasa Panesak dideskripsikan kata dasar yang meliputi berbagai jenis kata, proses 

pembentukan kata, afiksasi, reduplikasi, dan komposisi (pemajemukan), fungsi dan 

makna afiksasi, reduplikasi, dan komposisi, serta proses morfofonemik dalam 

afiksasi. Mengenai struktur sintaksis dideskripsikan jenis dan struktur klausa, serta 

jenis dan stuktur frasa bahasa Panesak.
Selain Gaffar (1985) dan Pumomo (2000), penelitian mengenai bahasa 

Panesak pernah pula dilakukan Oktorizal (2006). Penelitian ini mengidentifikasi ciri- 

ciri verba, proses morfologis, proses morfofonemik, dan makna verba bahasa 

Panesak. Penelitian ini mencandrakan ciri-ciri verba mencakup ciri morfologis, ciri 

semantis, dan ciri sintaksis. Proses morfologis verba yang mencakup afiksasi, 
reduplikasi, dan komposisi. Proses morfofonemik mencakup perubahan fonem, 

penambahan fonem, dan penghilangan fonem. Selanjutnya makna verba mencakup 

makna verba berafiks, makna verba reduplikasi, dan makna verba majemuk.

Penelitian mengenai interjeksi pernah dilakukan Rusminto dkk. (2000). 
Dalam penelitian ini dihasilkan lapis makna interjeksi bahasa Lampung dialek Tulang 

Bawang, yakni ada yang bermakna positif dan ada pula yang bermakna negatif. 
Kemudian, Izzah (2008) melakukan penelitian interjeksi dalam Bahasa Melayu 

Palembang dengan hasil deskripsi berupa bentuk interjeksi, asal interjeksi, fungsi 
interjeksi, posisi interjeksi, serta lapis makna interjeksi dalam bahasa Melayu 

Palembang.

Bahasa

Perbedaan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya adalah terletak pada 

masalah yang dibahas. Penelitian sebelumnya membahas bentuk, asal interjeksi, 
posisi interjeksi, dan makna. Sedangkan, penelitian ini membahas khusus tentang BP
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memfokuskan pada masalah macam-macam interjeksi, fungsi interjeksi,

serta makna interjeksi dalam bahasa Panesak.
Sumber data penelitian ini adalah ujaran-ujaran masyarakat yang 

menggunakan bahasa Panesak dialek “o”. Hal ini dilakukan agar diperoleh data yang 

lebih akurat, karena jumlah masyarakat yang menggunakan dialek “o” lebih banyak 

dibandingkan dengan masyarakat yang menggunakan dialek “e”. Hal itu diungkapkan 

Gafifar dkk. (1985:8) bahwa bahasa Panesak dialek “o” digunakan oleh penduduk 

yang tinggal di marga Meranjat dan Marga Tanjung Batu yang terdiri atas 25 desa, 
sedangkan marga Burai yang terdiri atas 3 desa, menggunakan dialek “e.

Interjeksi dalam Bahasa Panesak dipilih sebagai objek penelitian karena 

berdasarkan pengamatan peneliti ada kecenderungan bahwa beberapa interjeksi ini 

merupakan interjeksi khas bahasa Panesak.

terutama

1.2 Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah 1) macam-macam 

interjeksi, 2) fungsi interjeksi, dan 3) makna interjeksi dalam bahasa Panesak.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 1) macam-macam interjeksi, 2) 

fungsi interjeksi, dan 3) makna interjeksi dalam bahasa Panesak.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berupa 

kodifikasi bahasa sebagai salah satu upaya menindaklanjuti pelestarian bahasa 

daerah, khususnya bahasa Panesak.

r
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